BAB |

PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang Masalah

Praktik ekonomi yang terjadi saat ini, baik yang dilakukan para praktisi maupun para
akademisi, lebih banyak menggunakan system ekonomi sekuler. Ekonomi sekuler yang telah
berlaku berabad-abad lamanya bukan saja dipraktikkan orang-orang bukan islam tetapi juga oleh
umat islam sendiri (Iska, 2012).

Sistem ekonomi yang berkembang dewasa ini adalah sistem kapitalisme dan sosialisme.
Sistem tersebut mengacu pada prinsip-prinsip yang sebenarnya bertentangan dengan Islam.
Sementara ekonomi Islam yang lebih mempertimbangkan faktor nilai, karakter luhur manusia,
keutuhan sosial dan pembalasan Allah di akhirat justru perkembangannya lebih lambat. Dalam
kacamata Islam kegiatan ekonomi tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan materi, tetapi
harus memiliki nilai ibadah (Triyanti, 2008).

Sistem ekonomi Islam mengabdikan kepada persaudaraan umat manusia yang disertai
keadilan ekonomi dan sosial serta distribusi pendapatan yang adil. Untuk menciptakan
keselarasan antara pertumbuhan dan pemerataan itu, diperlukan lembaga yang mengendalikan
dan mengatur dinamika ekonomi dalam hal ini perputaran uang dan barang (Triyanti, 2008).
Fungsi itu sekarang dikenal dengan nama bank.

Undang-undang No. 7/1992 telah diubah dan disempurnakan dengan Undang-undang No.
10/1998. Dalam undang-undang No. 10/1998 pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa bank ialah badan

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya pada



masyarakat dalam bentuk kredit dan/ atau bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat (Citra Umbara,2004).

Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis perbankan yang
diatur dalam UU No. 10 Tahun 1998. Bank umum dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional.
2. Bank yang berdasarkan prinsip syariah.

Pengertian Bank dalam islam atau Bank syariah ialah “ bank yang beroperasi dengan
tidak bergantung pada bunga”. Dalam defenisi lain, perbankan syariah ialah lembaga perbankan
yang selaras dengan system nilai dan etos islam. Dengan kata lain, bank syariah ialah “lembaga
keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan syariat islam
(al-Qur’an dan Sunnah) dan menggunakan kaidah-kaidh figh. Bahkan juga diartikan sebagai
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan pelayanan yang lain, atau
peredaran uang yang pelaksanaanya disesuaikan dengan asas islam (Iska, 2012).

Secara umum yang membedakan bank syariah dengan bank konvensional ada dua hal.
Pertama, hubungan antara bank dan nasabah. Hubungan bank syariah dan nasabah tercakup
dalam perjanjian (akad) yang menempatkan bank syariah dan nasabah sebagai mitra sejajar
dengan hak (manfaat), kewajiban dantanggung jawab (risiko) yang berimbang. Kedua, bahwa
bank syariah beroperasi berdasarkan konsep muamalah Islam yang menganjurkan keadilan dan
keterbukaan serta melarang tindakan yang tidak sesuai dengan syariah Islam(Winiharto, 2004).
Sedangkan dalam Bank konvensional status hubungan antara Bank dan Penabung ialah
hubungan debitur dan kreditur serta fungsi dan operasinya berdasarkan kepada prinsip-prinsip

sekular dan bukan hukum atau ketentuan agama (khir, 2008).



Adanya persaingan antar bank syariah maupun dengan bank konvensional lainnya yang
tidak bisa dihindarkan, membawa dampak positif dan negatif bagi perkembangan sebuah bank,
termasuk bagi bank syariah. Dampak positifnya adalah memotivasi agar bank saling berpacu
menjadi yang terbaik. Sedangkan dampak negatifnya adalah kekalahan dalam persaingan dapat
menghambat laju perkembangan bank yang bersangkutan. Kondisi ini akan membawa kerugian
yang besar bagi bank, bahkan dapat mengakibatkan gulung tikar (Wahyudi, 2005).

Langkah strategis yang dapat ditempuh oleh bank dalam rangka memenangkan
persaingan, salah satunya adalah dengan cara meningkatkan kinerja keuangan. Peningkatan
kinerja keuangan mempunyai dampak yang luar biasa kepada usaha menjaga kepercayaan
nasabah agar tetap setia menggunakan jasanya. Prinsip utama yang harus dikembangkan oleh
bank syariah dalam meningkatkan kinerja keuangan adalah kemampuan bank syariah dalam
melakukan pengelolaan dana (Wahyudi, 2005).

Penilaian kinerja keuangan bank syariah dapat dilakukan dengan menganalisis laporan
keuangan yang diterbitkan. Salah satunya dengan menganalisis tingkat profitabilitas bank syariah
yang bersangkutan, dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE), dan rasio perbandingan antara total laba bersih dengan total aktiva produktif. Ketiga
rasio tersebut telah dibuktikan oleh Wahyudi (2005) yang menunjukkan bahwa perbankan
syariah mendapatkan predikat bank dengan kategori sehat.

Saat ini para pengguna laporan keuangan (nasabah, karyawan, pemerintah,masyarakat,
manajemen) dihadapkan satu kondisi dimana laporan keuangan bank syariah belum dapat
melakukan analisis terhadap kinerja keuangan bank syariah secara tepat, mengingat laporan
keuangan bank syariah sebagaimana termuat dalam PSAK No. 59 Akuntansi Syariah hanya

memuat elemen laporan keuangan sebagaimana elemen dalam laporan keuangan bank



konvensional, ditambah dengan beberapa laporan seperti Laporan Perubahan Dana Investasi
Terikat, Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil, Laporan Sumber dan Penggunaan
Dana Zakat serta Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan(Wahyudi, 2005).

Akuntansi syariah sampai saat ini terus berkembang sampai ke arah pengkayaan teori.
Dua arus utama pemikiran dalam akuntansi syariah telah sampai pada pemikiran diametris antara
Syariah Enterprise Theory (SET) dan Entity Theory (ET). SET yang dibangun berdasarkan
metafora amanah dan metafora zakat, lebih menghendaki keseimbangan antara sifat egoistik dan
altruistik dibanding dengan ET. Sementara ET lebih mengedepankan sifat egoistiknya daripada
sifat altruistik (Triyuwono, 2007).

Menurut akuntansi syariah idealis, digunakannya Syariah Enterprise Theory sebagai
konsep dasar teoritis berdampak pada “kekhasan” pencatatan transaksi dan akuntabilitas laporan.
Pencatatan transaksi dan akuntabilitas laporan harus memiliki keseimbangan akuntabilitas
finansial-sosial-lingkungan dan materi batin-spiritual, memenuhi prinsip halal, thoyib, dan bebas
riba, serta menggunakan beberapa laporan keuangan kuantitatif maupun kualitatif bersifat
mandatory (Mulawarman, 2007).

SET memiliki cakupan akuntabilitas yang lebih luas dibandingkan dengan ET.
Akuntabilitas yang dimaksud adalah akuntabilitas kepada Tuhan, manusia,dan alam. Bentuk
akuntabilitas semacam ini berfungsi sebagai tali pengikat agar akuntansi syariah selalu terhubung
dengan nilai-nilai yang dapat membangkitkan kesadaran keTuhanan. Konsekuensi dari
diterimanya SET sebagai dasar dari pengembangan teori akuntansi syariah adalah pengakuan
income dalam bentuk nilai tambah (value-added), bukan income dalam pengertian laba (profit)

sebagaimana yang diadopsi ET (Triyuwono, 2007).



Dalam kaitannya dengan pemenuhan akuntanbilitas laporan keuangan bank syariah,
Baydoun dan Willet (dalam Sulaiman, 2001), merekomendasikan laporan nilai tambah (Value
Added Statement), sebagai tambahan dalam laporan keuangan bank syariah. Laporan nilai
tambah menurut Baydoun dan Willet, merupakan laporan keuangan yang lebih menekankan
prinsip full disclosure dan didorong akan kesadaran moral dan etika karena prinsip full
disclosure merupakan cerminan kepekaan manajemen terhadap proses aktivitas bisnis terhadap
pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Kepekaan itu terwujud berupa penyajian informasi
akuntansi melalui distribusi pendapatan secara lebih adil. Adanya laporan nilai tambah telah
mengganti mainstream tujuan akuntansi dari decision making bergeser kepada
pertanggungjawaban social (Harahap, 2006).

Kaitannya dengan kinerja keuangan bank syariah, dengan belum dimasukkannya laporan
nilai tambah sebagai laporan keuangan tambahan dalam laporan keuangan bank syariah, maka
selama ini analisis kinerja keuangan bank syariah hanya didasarkan pada neraca dan laporan laba
rugi saja. Hal ini menyebabkan hasil analisis belum menunjukkan hasil yang tepat, karena
laporan laba rugi merupakan laporan yang lebih memperhatikan kepentingan direct stakeholders
(pemilik modal), berupa pencapaian profit yang maksimal, dengan mengesampingkan
kepentingan dari pihak lain (karyawan, masyarakat, sosial dan pemerintah). Sehingga profit yang
diperoleh distribusinya hanya sebatas kepada direct stakeholders (pemilik modal) saja.
Sementara dengan laporan nilai tambah kemampuan bank syariah dalam menghasilkan
profitabilitas dihitung dengan juga memperhatikan kontribusi pihak lain seperti karyawan,
masyarakat, pemerintah dan lingkungan. Sehingga profit yang diperoleh dalam distribusinya
tidak hanya sebatas pada direct stakeholders saja melainkan juga kepada indirect stakeholsers

(Wahyudi, 2005).



Mengacu pada penelitian Wahyudi (2005), peneliti melakukan penelitian ulang tentang
kinerja keuangan bank syariah dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai tambah.
Penelitian Wahyudi (2005) menjelaskan bahwa pendekatan nilai tambah lebih menekankan pada
pendistribusian bagi hasil secara adil, sedangkan pendekatan laba rugi hanya kepada pemilik
modal saja. Tetapi, berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti menambahkan
beberapa variabel untuk diuji lebih lanjut, yaitu rasio NPM dan BOPO (Wahyudi, 2005;
Rindawati, 2007; Rahmawati, 2009; dan Sulistri, 2009).

Penelitian rasio NPM perbankan syariah telah dilakukan oleh Sulistri (2009).Dalam
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih
cenderung mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan jumlah
pendapatan dan laba. Sedangkan rasio BOPO telah dibuktikan oleh Wahyudi (2005), Rindawati
(2007), dan Rahmawati (2008) yang menunjukkan bahwa rasio BOPO berada pada kondisi yang
baik.

Berdasarkan latar belakang diatas dan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, maka
penulis bermaksud melakukan penelitian tentang perbedaan kinerja keuangan pada PT. Bank
Syariah Mandiri Kantor Pusat Jakarta dengan menambahkan variable baru untuk diuji lebih
lanjut yaitu Operating Profit Margin (OPM). Peneliti memilih Bank Syariah Mandiri untuk
dijadikan sebagai obyek penelitian karena merupakan salah satu perbankan syariah yang
memiliki perkembangan cukup pesat.Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berfokus
pada “Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Pusat
Jakarta Dengan Menggunakan Income Statement Approach Dan ValueAdded Approach

Berdasarkan Rasio Operating Profit Margin”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat diidentifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah kinerja keuangan PT. Bank Syariah Mandiri dengan pendekatan nilai tambah
menghasilkan analisis yang lebih tepat dibandingkan laporan laba rugi berdasarkan rasio
OPM?
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan atas kinerja keuangan PT. Bank Syariah

Mandiri dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah berdasarkan rasio OPM?

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan kepada pencarian data mengenai perbandingan Kinerja
keuangan bank syariah dengan menggunakan income statement approach dan value added
approach dengan batasan penelitian pada PT. Bank Syariah Mandiri pada periode 2010 sampai

2012 dengan menggunakan rasio Operating Profit Margin (OPM).

1.4 Rumusan Masalah

Kaitannya dengan kinerja keuangan bank syariah, dengan belum dimasukkannya laporan
nilai tambah sebagai laporan keuangan tambahan dalam laporan keuangan bank syariah, maka
selama ini analisis kinerja keuangan bank syariah hanya didasarkan pada neraca dan laporan laba
rugi saja. Oleh karena itu permasalahan penelitian ini adalah Apakah terdapat perbedaan yang
signifikan atas kinerja keuangan PT. Bank Syariah Mandiri dengan pendekatan laba rugi dan

nilai tambah berdasarkan rasio OPM?



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengkaji kinerja keuangan
perbankan syariah jika dihitung dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah dan untuk
mendapatkan bukti empiris mengenai perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah jika

dihitung dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah dilihat dari rasio OPM.

1.6 ManfaatPenelitian

a. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan penulis khususnya mengenai analisis kinerja keuangan
dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai tambah

b. Bagi Bank Syariah
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan tentang pentingnya menambahkan Laporan Nilai
Tambah dalam elemen laporan keuangan yang diterbitkan.

c. Bagi Masyarakat Umum
Dapat menambah khasanah keilmuan dan referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan

informasi untuk mengetahui kinerja keuangan perbankan syariah.



